



TRIP RATE DAN POLA PERGERAKAN PADA 
TRANSMART SETIABUDI SEMARANG SEBAGAI 
SALAH SATU PUSAT PERBELANJAAN BERKONSEP 
MULTI-AKTIVITAS 
 
Yudi Basuki, Sri Rahayu, Maestri Gritanarum* 
Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, 
Universitas Diponegoro 
Jurnal Pengembangan Kota (2019) 
Volume 7 No. 1 (77-82) 
Tersedia online di: 
http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jpk 
DOI: 10.14710/jpk.7.1.77-82
Abstrak. Maraknya pembangunan pusat perbelanjaan mendorong perusahaan untuk terus melakukan inovasi, salah 
satunya adalah konsep 4 in 1 pada Transmart Setiabudi Semarang. Pembangunan ini akan berpengaruh terhadap 
peningkatan jumlah tarikan perjalanan. Tujuan penelitian ini mengetahui trip rate sebagai model tarikan perjalanan dan 
pola pergerakan. Metode yang digunakan untuk membentuk model tarikan perjalanan dalam penelitian ini adalah trip 
rate dan analisis pola pergerakan. Metode ini menggunakan data kedatangan pengunjung dibagi dengan luas aktivitas 
guna lahan, sedangkan pola pergerakan diperoleh dari data sebaran tempat asal pengunjung. Hasil dari penelitian ini 
adalah trip rate dan pola perjalanan. Trip rate total yaitu jumlah pengunjung dibagi luas area Transmart didapat 0,057 
orang/m2. Trip rate tiap aktivitas terdiri dari trip rate area aktivitas belanja yaitu 0,035 orang/m2, trip rate area aktivitas 
bersantap 0,152 orang/m2, trip rate area aktivitas bermain 0,072 orang/m2, dan trip rate area aktivitas menonton 0,298 
orang/m2. Pola pergerakan pengunjung Transmart berasal dari dalam dan luar Kota Semarang dan terdiri dari tujuan 
perjalanan satu aktivitas dan multi-aktivitas. Pusat perbelanjaan dengan konsep 4 in 1 memiliki trip rate yang rendah 
karena karakteristik perjalanan pengunjung dengan multi-aktivitas yang dilakukannya. 
 
Kata kunci: multi-aktivitas; pola pergerakan; pusat perbelanjaan; trip rate 
 
[Title: Trip Rate and Trip Pattern of Transmart Setiabudi Semarang as a Multi Activity Shopping Centre Concept]. The 
rise of shopping center development has encouraged the innovation of 4 in 1 concept on Transmart Setiabudi Semarang. 
This will affect the increase in the number of trip attraction. The purpose of this study is to built trip rate as a trip 
attraction model and mapping the travel patterns. The method to built trip attraction model is trip rate and analysis of 
travel patterns. This method used the number of consumers divided by square area of the activity land use. The travel 
pattern mapped based on the origin of consumer. The results show that total trip rate is 0.057 people/m2. The trip rate 
for each activity consists of a trip rate in the shopping activity area is 0.035 people/m2, a trip rate for the dining activity 
area is 0.152 people/m2, a trip rate for the playing area is 0.072 people/m2, and a trip rate for watching activities is 0.298 
people/m2. The visitor travel pattern of Transmart comes from inside and outside from Semarang and consists of the 
purpose of a one-activity and multi-activity trip. Shopping malls with multi-activity concepts has a low trip rate because 
of the characteristics of the visitor's trip with the multi-activitiy. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Perilaku perjalanan di Indonesia umumnya 
melakukan perjalanan menuju fasilitas umum 
(Ansusanto, Munawar, Priyanto, & Wibisono, 2011). 
Pada umumnya, pola perjalanan diklasifikasikan 
berdasarkan tujuan utamanya (Parikh & Varia, 
2016). Dalam hal ini, pusat perbelanjaan menjadi 
tujuan kedua yang utama setelah perkantoran 
(Sasidhar, Vineeth, Subbarao, & Vineethreddy, 
2016). Pusat perbelanjaan merupakan salah satu 
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faktor penarik pergerakan dari sistem kegiatan. 
Kegiatan dari suatu zona yang dihasilkan akan 
memproduksi sebuah sistem pergerakan sehingga 
berdampak juga pada sistem transportasi yang ada. 
 
Semakin tinggi intensitas kegiatan pada 
penggunaan lahannya maka semakin banyak 
pergerakan yang terjadi menuju bangunan 
tersebut. Mixed-use development adalah 
pembangunan terintegrasi yang terdiri dari 
setidaknya dua penggunaan lahan yang saling 
melengkapi dan interaktif untuk mendorong sinergi 
antara kegiatan yang dihasilkan oleh penggunaan 
lahan (Insitute Transportation of Engineering, 
2017). Konsep ini dinilai menguntungkan baik untuk 
pengembang maupun konsumen.  
 
Pengembang akan mengeluarkan biaya yang lebih 
sedikit untuk biaya operasional dengan 
memanfaatkan intensitas jenis penggunaan lahan 
dengan mengintegrasikannya dalam satu kawasan 
(Datta, Datta, & Nannapaneni, 1998). Mixed-use 
development menarik perjalanan tidak hanya multi-
aktivitas tujuan tetapi juga satu aktivitas tujuan 
(Arentze, Oppewal, & Timmermans, 2005). Studi 
sebelumnya menjelaskan bahwa lebih dari 60% 
perjalanan untuk berbelanja merupakan perjalanan 
multi aktivitas tujuan (Arentze, dkk., 2005). 
Konsumen lebih tertarik berkunjung pada pusat 
perbelanjaan untuk melakukan banyak tujuan pada 
satu lokasi (Leszczyc, Sinha, & Sahgal, 2004). Hal 
tersebut membuat Transmart Setiabudi sebagai 
pusat perbelanjaan di Semarang memiliki daya tarik 
tersendiri dalam menarik perjalanan konsumen dari 
daerah asalnya. 
 
Di Indonesia konsep pusat perbelanjaan terus 
berkembang. Kenaikan penjualan ini mendorong 
pengusaha retail terus bersaing sehingga membuat 
maraknya perkembangan retail. Hal ini mendorong 
perusahaan retail untuk menimbulkan berbagai 
inovasi dalam konsep pembangunan retail. 
Transmart Setiabudi Semarang merupakan retail 
yang memiliki inovasi konsep mixed-use. Selain 
Transmart Setiabudi Semarang juga terdapat 
beberapa retail yang memiliki karaktertistik mixed-
use seperti Java Mall di Jalan MT Haryono Semarang 
dan Duta Pertiwi Mall di Jalan Pemuda Semarang.  
Alasan dipilihnya Transmart Setiabudi Semarang 
adalah karena retail berada di pinggiran Kota 
Semarang dan pengunjung dapat mengakses 
jaringan jalan arteri. Transmart Setiabudi Semarang 
memiliki konsep retail yang telah berkembang 
menjadi tempat Belanja – Bersantap – Bermain – 
Menonton atau biasa dikenal dengan konsep 4 in 1. 
Konsep retail tersebut memadukan beberapa fungsi 
penggunaan lahan perdagangan dan jasa yang akan 
membuat pengunjung melakukan beberapa 
segmen aktivitas di dalamnya sehingga diperkirakan 
dapat meningkatkan tarikan perjalanan pada 
Transmart. 
 
Retail tersebut mempunyai inovasi konsep yang 
memaksimalkan interaksi antar penggunaan lahan 
berbeda di dalam satu bangunan. Pengunjung 
cenderung akan memilh retail ini menjadi destinasi 
perjalanan karena pengunjung dapat memilih 
berbagai aktivitas dalam satu lokasi dengan sekali 
perjalanan (Arentze, dkk., 2005). Mixed-use 
development dapat mengurangi pergerakan 
kendaraan yang berada pada luar kawasan karena 
pergerakan tersebut beralih pada pergerakan yang 
ada pada dalam kawasan (Lin, dkk., 2014). 
 
Penelitian yang ada lebih menekankan pada 
pemodelan tarikan untuk satu tujuan aktivitas (Al 
Razib & Rahman, 2017; Parikh & Varia, 2016; 
Sasidhar, dkk., 2016). Transmart Setiabudi 
Semarang merupakan retail dengan inovasi konsep 
mixed-use yang memiliki gabungan dari fungsi 
penggunaan lahan perdagangan dan jasa dalam 
satu bangunan,  sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran mengenai 
persebaran pola perjalanan individu berdasarkan 
hasil trip rate yang diperoleh dari masing-masing 
area aktivitas di dalam Transmart. Perkiraan jumlah 
perjalanan untuk mengevaluasi dampak dari 
pembangunan pusat perbelanjaaan lebih subjektif 
dibandingkan pembangunan penggunaan lahan 
lainnya pada mixed-use development (Datta, dkk., 
1998). Penelitian ini juga membantu untuk 
membangun kembali basis data pada trip attraction 
rate yang akan menjadi peramalan jumlah tarikan 
perjalanan di masa mendatang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
membangun model trip attraction. Model yang 
dibangun menggunakan metode trip rate yaitu 
dengan menghitung jumlah pengunjung dan dibagi 
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dengan luas lahan.  Selain membangun model trip 
attraction, penelitian ini juga memetakan pola 
perjalanan pengunjung berdasarkan tempat 
asalnya. Data yang digunakan pada penelitian ini 
diambil pada saat jam puncak yaitu akhir pekan 
pukul 18.30-19.30 WIB. Rentang waktu ini adalah 
waktu di mana Transmart Setiabudi Semarang 
paling banyak pengunjungnya berdasarkan 
pengamatan jumlah kunjungan selama seminggu. 
 







Belanja 337 9500 
Bersantap 720 4750 
Bermain 342 4750 
Menonton 373 1250 
Total 1146 20250 
 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh sebanyak 
1146 orang memasuki bangunan Transmart 
Setiabudi Semarang seluas 20.250 m2 dengan 
mayoritas tujuan menuju area aktivitas bersantap 
(lihat Tabel 1). Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
1)  Trip Rate Jam Puncak  
Jenis analisis ini diperoleh dari perhitungan jumlah 
pergerakan yang didapatkan dari jumlah 
pengunjung dalam luasan tertentu (Al Razib & 
Rahman, 2017).  
 
𝑇𝑟𝑖𝑝 𝑅𝑎𝑡𝑒 (𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔/𝑚2)  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖 𝐾𝑎𝑠𝑎𝑟 (𝑚2)
 
 
Dalam penelitian ini, jumlah pengunjung dihitung 
secara keseluruhan ataupun dalam tiap area 
aktivitas. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil 
dari perhitungan orang/satuan luas tiap area 
aktivitas di dalam Transmart. 
 
2) Analisis Pola Pergerakan 
Pada penelitian ini analisis pola pergerakan 
dilakukan untuk mengetahui zona asal dan sebaran 
aktivitas tujuan pengunjung. Perolehan data 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Analisis Trip Rate 
Trip rate total Transmart Setiabudi selama jam 
puncak adalah 0,057 orang/ m2 (lihat Tabel 2). 
Artinya dalam satu jam setiap 100 m2 luas bangunan 
Transmart Setiabudi Semarang dapat menarik 6 
orang pengunjung. Penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa trip rate untuk pusat 
perbelanjaan dengan karakteristik yang mirip 
dengan Transmart (Pusat Perbelanjaan Tipe B) 
dapat menarik 19 orang tiap 100 m2 pada waktu 
puncak (Sasidhar, dkk., 2016). Pusat perbelanjaan 
tersebut memiliki luas 10.000-50.000 m2 yang 
terdiri dari 20-50 toko dan tempat bermain. 
 
Tabel 2. Trip rate Area Aktivitas 







Berdasarkan hasil analisis trip rate tiap area 
aktivitas dapat disimpulkan bahwa pada area 
aktivitas belanja trip rate yang dihasilkan tidak 
terlalu besar hanya sebesar 4 orang/100 m2, jauh 
dibawah standar Trip Generation Manual yang 
ditetapkan yaitu 9,48 orang/100 m2. Area aktivitas 
bersantap menghasilkan trip rate yang sesuai 
standar Trip Generation Manual yaitu 15 orang/100 
m2. Area aktivitas bermain menghasilkan trip rate 
sebesar 7 orang/100 m2 dan belum ada 
perbandingan standarnya. 
 
Area aktivitas menonton menghasilkan trip rate 
sebesar 30 orang/100 m2 lebih kecil dari standar trip 
rate tempat menonton yang terletak di pusat kota 
sebesar 80 orang/100 m2 tetapi lebih besar dari 
standar Trip Generation Manual yaitu 6,17 orang/ 
100 m2. Jadi, hanya area aktivitas bersantap yang 
sesuai dengan standarnya, namun area aktivitas 
belanja dibawah standar yang ditetapkan. Untuk 
area aktivitas bermain tidak memiliki standarnya 
karena pada Trip Generation Manual menunjukkan 
bahwa trip rate tempat rekreasi masih terpisah-
pisah pada satu fungsi aktivitas rekreasi, sedangkan 
area bermain pada Transmart Setiabudi Semarang 
terdiri dari gabungan wahana permainan.   
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Jika dibandingkan antara area aktivitas maka 
diperoleh trip rate belanja memiliki nilai yang paling 
kecil. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah pengunjung 
yang paling sedikit, namun area belanja memiliki 
area yang paling luas di antara seluruh area aktivitas 
lainnya. Berbeda halnya dengan area aktivitas 
menonton yang memiliki jumlah pengunjung paling 
banyak dengan luas area yang paling kecil. Dapat 
disimpulkan bahwa pusat perbelanjaan multi-
aktivitas dengan konsep 4 in 1 menarik jumlah 
pengunjung lebih sedikit dari pusat perbelanjaan 
biasa.  
 
3.2 Analisis Pola Pergerakan 
Pergerakan terjadi karena adanya kebutuhan dari 
pemisahan spasial antar zona asal dan tujuan 
sehingga kebutuhan transportasi perkotaan tidak 
lepas dari variasi “origin-destination” (Tamin, 2000). 
Suatu zonasi dibatasi menyesuaikan dengan 
persyaratan spesifik untuk model yang akan dibuat  

























Pada penelitian ini, zona asal dibatasi berdasarkan 
batas kecamatan dan batas kabupaten. Pergerakan 
kedatangan pengunjung merupakan pergerakan 
regional. Pergerakan ini menarik pengunjung tidak 
hanya dari dalam Kota Semarang tetapi dari luar 
Kota Semarang seperti Kota Kendal, Kota 
Pekalogan, Kota Brebes, Kota Salatiga, Kabupaten 
Demak dan Kabupaten Grobongan (lihat Gambar 1). 
Zona asal pengunjung Transmart terdiri dari 74% 
pengunjung berasal dari Kota Semarang dan 26% 
pengunjung berasal dari luar Kota Semarang.  
 
Pengunjung yang berasal dari luar kota menjadikan 
Transmart Setiabudi bukan menjadi destinasi akhir 
perjalanan. Tarikan pergerakan dalam kota terjadi 
paling banyak dari Kecamatan Banyumanik dan 
Kecamatan Tembalang karena lokasi tersebut 
merupakan lokasi terdekat dari Transmart Setiabudi 
dimana sebagian besar dari mereka menjadikan 
































Transmart Setiabudi dengan konsep 4 in 1 memiliki 
trip rate yang lebih kecil dibandingkan dengan pusat 
perbelanjaan biasa. Kecilnya tarikan perjalanan 
tersebut disebabkan oleh berbagai tujuan aktivitas 
kunjungan yang tersebar pada seluruh area 















Gambar 1. Pola Pergerakan Pengunjung 
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menonton (lihat Tabel 3).  Karakteristik perjalanan 
pengunjung terdiri dari dua jenis yaitu pengunjung 
yang melakukan kegiatan satu aktivitas sebanyak 
66% dan multi-aktivitas sebanyak 34%. 
 
 
Adapun sebaran pengunjung pada multi-aktivitas 
tujuan tersebut mempengaruhi kecilnya trip rate. 
Pembangunan kawasan mixed-use mayoritas 
menarik orang melakukan perjalanan multi-tujuan 
aktivitas (Datta, dkk., 1998). Sebanyak 34% 
pengunjung melakukan berbagai aktivitas di dalam 
Transmart dengan berbagai aktivitas, 85% 
diantaranya melakukan dua aktivitas yang berbeda 
dan sebagian besar dari dua aktivitas ini yang 
mendominasi adalah aktivitas belanja dan bermain 
mendominasi 31% dari 85% dua tujuan aktivitas 
yang ada, sedangkan hanya 15% yang melakukan 
tiga aktivitas didalamnya yaitu aktivitas belanja, 
menonton, dan bersantap. (lihat Tabel 3). 













Gambar 3. Komposisi Jenis Aktivitas Pengunjung 
 
Komposisi pengunjung dengan multi-aktivitas 
terkecil adalah pengunjung yang melakukan 
aktivitas bersantap dan bermain (lihat Gambar 2). 
Sedangkan, pengunjung yang melakukan satu 
aktivitas saja yang terbanyak adalah pengunjung 
yang ingin bermain wahana. Jumlah pengunjung 
terendah yang hanya melakukan satu aktivitas 
adalah pengunjung yang beraktivitas menonton 
saja. 
 
Sebaran aktivitas pengunjung tersebut 
mempengaruhi trip rate total yaitu 0,057 orang/ m2. 
Kecilnya tarikan perjalanan disebabkan karena 
terdapat 34% pengunjung yang tersebar dengan 
melakukan multi-aktivitas tujuan (lihat Gambar 3). 
Hal ini berdampak pada pengurangan tarikan 
jumlah perjalanan dari luar kawasan mixed-use 
karena pergerakan beralih pada pergerakan di 
dalam bangunan untuk melakukan berbagai tujuan 
(Lin, dkk., 2014). Hal ini menunjukkan bahwa pusat 
perbelanjaan dengan konsep 4 in 1 memberikan 
dampak efektif terhadap tarikan perjalanan 
seseorang dengan berbagai aktivitas tujuan tetapi 




Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa trip rate yang dihasilkan oleh Transmart 
Setiabudi Semarang selama jam puncak adalah 
0,057 orang/m2. Trip rate tersebut termasuk rendah 
jika dibandingkan dengan retail sejenis. Dari trip 
rate tersebut tiap area aktivitas memberikan trip 
rate yang berbeda-beda, trip rate yang paling besar 
dihasilkan oleh area aktivitas menonton dan yang 
paling kecil dihasilkan oleh area aktivitas belanja. 
Hal ini dipengaruhi oleh jumlah pengunjung belanja 
yang lebih sedikit dari pengunjung menonton 














√ √ - - 23% 
√ - √ - 31% 
- √ - √ 15% 
√ - - √ 15% 
- √ √ - 8% 
3  
(15%) 
√ √ - √ 15% 
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namun area belanja memiliki area yang paling luas 
di antara seluruh area aktivitas lainnya.  
Kecilnya trip rate ini juga dipengaruhi oleh 
karakteristik sebaran aktivitas tujuan pengunjung 
yang menunjukkan bahwa 34% di dalamnya 
tersebar pada tujuan multi-aktivitas. Pengunjung 
tersebut berasal dari dalam kota dan luar kota dan 
memiliki karakteristik perjalanan multi-aktivitas. 
Artinya, pengunjung yang datang melakukan satu 
sampai tiga jenis aktivitas di dalamnya. Aktivitas 
yang dilakukan bersamaan dengan aktivitas lainnya 
yang terbanyak adalah aktivitas belanja dan 
bermain. Hal tersebut dapat mendukung inovasi 
konsep multi-aktivitas yang menunjukkan bahwa 
Transmart Setiabudi memiliki fungsi utama sebagai 
retail, dimana mendorong perilaku pengunjung 
tidak hanya berbelanja namun juga melakukan 
aktivitas lainnya seperti bersantap, bermain, dan 
menonton.  
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